BAHAN BAKU UNTUK MEMBUAT BATU BATA
-Tanah Liat
-Air
-Abu

ALAT-ALAT UNTUK MEMBUAT BATU BATA
-Cangkul
-Pencetak Batu Bata
-Mesin Penggiling batu bata
-Mesin Pembakar / Tungku Pembakaran
-Kayu Bakar / batu bara

PROSES CARA MEMBUAT BATU BATA
1. Pertama-tama carilah lahan tanah merah yang berbentuk perbukitan dan tekstur tanah meranya sangat liat, jangan terlalu banyak mengandung pasir, tanah yang bertektur tersebut akan mengurangi kekuatan dari batu bata. Juga dekat dengan sumber air, sebagai bahan campuran tanah merah.
2. Selanjutnya jika sudah didapat, bersihkan tanah liat tersebut dari sisa sampah yang ada seperti rumput batu-batu kecil dan sebagainya
3. Rendam tanah liat ( lempung) tersebut kedalam suatu lubang yang sudah anda buat minimal 15 jam atau lebih tergantung tanah liat ditempat anda berasal
4. Lalu buang air tersebut sampai kering, setelah itu anda harus menghaluskan tanah liat tersebut, bisa menggunakan cangkul. mengapa harus dengan cangkul? karena kali ini kita membahas dan mengerjakannya dengan menggunakan teknik manual bukan dengan mesin, nanti bisa anda kembangkan lagi
5. Hancurkan tanah tersebut dengan cara menginjak-injak tanah tersebut hingga menjadi lumpur. kalau dengan skala yang cukup banyak bisa menggunakan bantuan hewan seperti kerbau. jangan sampai terlalu lembek (seperti bubur) karena tidak akan bisa dicetak
6. Lalu taruh lumpur (lempung) diatas meja cetak
7. Setelah sudah bisa langsung di cetak jangan lupa menaruh sedikit abu dicetakan agar tidak lengket
8. Bila tanah liat tersebut sudah berbentuk persegi seperti batu bata, anda sudah bisa melakukan pengeringan
9. Tahap pendindingan tujuan nya agar batu bata cepat kering bisa dilakukan dengan cara menumpukan bata yang masih berbentuk tanah tadi dengan memiringkannya
10. Lalu jika sudah kering, tahap selanjutnya menyusun batu bata dari kilang tempat produksi ke dapur pembakaran
11. Tahap pembakaran batu bata ini adalah langkah penentuan dimana anda bisa dikatakan berhasil atau kurang berhasil dikarenakan pada tahap ini akan dilakukan pembakaran didapur tempat anda bekerja dan biasa nya memakan waktu cukup lama, tergantung banyaknya batu bata yang anda bakar
TAHAP-TAHAP PEMBAKARAN BATU BATA MENTAH
1. Langkah selanjutnya setelah batu bata mentah yang sudah kering disusun di dapur pembakaran yang sudah disiapkan
2. Setelah itu anda juga harus menyiapkan bahan bakarnya seperti kayu atau bisa juga dengan sisa olahan buah kelapa sawit tangkos, harus dikeringkan dulu agar mempermudah pembakaran
3. Lalu anda tinggal  melakukan tahap pembakaran dengan cara memasukan kayu tersebut kedalam lubang dibawah susunan batu bata tadi
4. Kemudian kita masuk ketahap membuat dinding disekeliling susunan batu tersebut tujuan nya adalah mempercepat suhu yang ada didalam susunan batu bata cepat naik keatas tidak lupa memberi sekam (bekas kupasan kulit padi) bisa didapatkan dikilang padi. api nya jangan sampai mati atau redup ya semakin hari harus tambah marak atau dtambah volume nya
5. Tahap penutupan lubang api bertujuan agar hawa api tidak keluar dan tanda berakhir nya peroses pembakaran hal ini bisa dilakukan apabila asap yang ada pada bagian atas susunan batu bata tadi sudah membening atau kalau kita lihat hanya ada seperti udara yang membara-bara
6. [bookmark: _GoBack]Masih belum selesai, masih ada tahap finishing nya lagi yaitu tahap peyiraman bagian atas susunan batu bata dengan sekam (bekas sisa kulit padi) saran saya taruh yang agak tebal supaya batu bata anda masak secara sempurna
7. Setelah itu kita lanjutkan dengan tahap pembukaan dinding yang sudah dipasang tadi, ini dilakukan sekitar 24 jam setelah tahap nomor 6. lama nya tahap pembakaran tergantung banyaknya batu bata yang anda bakar (misal nya kalau 60.000 buah batu bata, anda memerlukan waktu 6 hari 6 malam nonstop)
8. Setelah dibakar kemudian di dinginkan, barulah batu bata siap dijual, biasanya banyak orderan dari pihak mebel dan pembeli perorangan, dengan harga 1 batanya berkisar antara Rp.400 – Rp. 500 belum termasuk ongkos kirim.
Demikianlah kiat Proses Pembuatan Batu Bata dari Tanah Liat semoga artikel kali ini dapat anda pahami dan terbayang sepenuhnya, jangan lewatkan juga artikel keteknik sipilan di cara terindah. jika ada yang kurang dari artikel kali ini mohon ditambahkan ya saudara ku.










Usaha Pembuatan Batu Bata Merah

       I.            LATAR BELAKANG
Pembangunan yang berkelanjutan banyak memberikan peluang bagi banyak orang. Apalagi ditunjang pendapatan yang semakin meningkat sehingga memberikan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan utama, seperti properti. Dari hal inilah sebuah peluang muncul dalam pengadaan material utama pendukung dalam pembangunan properti yaitu batu bata.Meskipun dewasa ini sudah ditemukan inovasi bahan pengganti batu bata dalam membuat dinding bangunan, tetapi sebagian besar masyarakat masih menggunakan batu bata.
 Batu bata adalah bahan bangunan yang telah lama dikenal dan dipakai oleh masyarakat baik di pedesaan maupun di perkotaan yang berfungsi untuk bahan bangunan konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pabrik batu bata yang dibangun masyarakat untuk memproduksi batu bata. Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk aplikasi teknik sipil seperti dinding pada bangunan perumahan, bangunan gedung, pagar, saluran dan pondasi. Batu bata umumnya dalam konstruksi bangunan memiliki fungsi sebagai bahan non-struktural, di samping berfungsi sebagai struktural. Sebagai fungsi struktural, batu bata dipakai sebagai penyangga atau pemikul beban yang ada diatasnya seperti pada konstruksi rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan pada bangunan konstruksi tingkat tinggi/gedung, batu bata berfungsi sebagai non-stuktural yang dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan estetika tanpa memikul beban yang ada diatasnya.
[bookmark: more]
Pemanfaatan batu bata dalam konstruksi baik non-struktural ataupun struktural perlu adanya peningkatan produk yang dihasilkan, baik dengan cara meningkatkan kualitas bahan material batu bata sendiri (material dasar lempung atau tanah liat yang digunakan) maupun penambahan dengan bahan lain. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mencampur material dasar batu bata menggunakan abu ampas tebu yang merupakan limbah industri dari sisa pengolahan tebu.Abu ampas tebu memiliki komposisi kimia seperti Silikat (SiO2) sebesar ±71%,Aluminat (AL2O3) sebesar ±1,9%, Ferri Trioksida (Fe2O3) sebesar ±7,8%,Calsium Oksida (CaO) sebesar±3,4% dan lain-lain.(Wira Disurya dkk,2002). 
Tanah liat termasuk hidrosilikat alumina dan dalam keadaan murni mempunyai rumus AL2O3, 2SiO2, 2H2O dengan perbandingan berat dari unsur-unsurnya:47%,39%dan 14%.

    II.            TEKNIK PELAKSANAAN BISNIS PRODUKSI BATU BATA

A.    Pemilihan Lokasi / Tempat 
Mengenai lokasi usaha yang perlu diperhatikan adalah mempunyai letak transportasi yang mudah dijangkau dari lokasi pemasaran dan lokasi luas sehingga memungkinkan pembuatan tempat untuk Pencetakan, Penjemuran, Pembakaran dan Penampungan Bata Bata Merah yang siap dipasarkan. Untuk usaha ini akan kulakukan di dekat rumahku,pemilihan lokasi ini sudah sesuai apa yang telah aku inginkan yaitu dekat dengan bahan baku,jalan transportasi juga dekat dengan show room atau tempat menjual barang yang telah jadi. Itu semua akan menghemat pengeluaran untuk produksi dan untuk menekan semaksimal biaya operasional yang mungkin akan digunakan.

B.     Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang ada sekarang ini masih ada hubungan keluarga dan ada yang tidak . Untuk masalah tenaga kerja sudah kupilihkan orang yang sudah ahli dalam bidang pembuatan batu bata. Di desaku  Kalipucang  mayoritas penduduknya banyak berkecimpung  dalam pembuatan/produksi batu bata . Mungkin dari lelujur dulu sudah di wariskan ilmu pembuatannya. Karena tempat kami cocok untuk usaha ini.

C.    Penyiapan Sarana dan Peralatan.
Pembuatan Bangunan/ Pabrik. 
Ukuran luas bangunan ± 30M2. 
Pabrik terdiri dari 4 Bagian, yaitu :
1.    Tempat Pengadukan dan Pencetakan.
2.    Tempat Penjemuran.
3.    Tempat Pembakaran.
4.    Tempat Pengumpulan Batu Bata siap dipasarkan.

Peralatan.
         Mesin Pencetak Bata berfungsi sebagai pengaduk tanah merah agar menjadi liat sampai dengan tercetaknya bata
         Mesin Domping, Mesin Domping berpungsi sebagai penggerak mesin pencetak bata
         Gerobak Kayu.
         Gerobak Arco.
         Cangkul.
         Sekop.
Bahan Bakar.
         1.    Solar.
         2.    Kayu Ulin.
          
 Bahan Campuran.
         1.    Air.
         2.    Minyak Sawit.

D.    Proses Produksi
Kita mencari lahan tanah merah yang berbentuk perbukitan/ membukit, dan tekstur tanah merahnya sangat liat, jangan terlalu banyak mengandung pasir, tanah yang bertektur tersebut akan mengurangi kekuatan dari batu bata. Juga dekat dengan sumber air, sebagai bahan campuran tanah merah.




  Proses Pencetakan.
Tanah merah yang telah terkumpul di siram dengan air sekupnya. Masukan tanah merah tersebut dengan menggunakan sekop kedalam mesin pencetak bata. Berikan miyak sawit di tempat keluarnya cetakan bata pada mesin, agar bata dapat tercetak rapi, apa bila catakan bata yang keluar dari mesin cetak belum padat atau pecah, pekerjaan bisa diulanggi, dengan memasukan kembali tanah merah (bata) ke dalam mesin pencetak sampai cetakan bata yang keluar betul-betul padat dan rapi. Potong cetakan bata yang memanjang dengan alat potong yang telah tersedia. Dalam satu kali pemotongan menghasilkan 3 biji bata.
Angkat dan letakan atau susun hasil cetakan yang sudah terpotong rapi ketempatnya.Dengan mesin pencetak bata dan 3 orang karyawan dalam 1 hari dapat mencetak 5000 biji bata. Bahan bakar yang digunakan adalah solar. Solar yang diperlukan dalam setiap produksi 1000 biji bata sebanyak 1 liter.
  Proses Penjemuran.
Penjemuran dilakukan sampai batu bata mengering. Penjemuran ini membutuhkan waktu 5 hari non stop, dengan catatan cuaca cerah.
  Proses Pembakaran.
Proses pembakaran dilakukan selama 48 Jam (2 hari) non stop. Setiap satu kali pembakaran terdapat 70.000 biji bata.  Bahan bakar yang digunakan adalah potongan kayu ulin, agar bahan bakar tahan lama. Potongan Kayu ulin yang digunakan sebanyak 2,5 ret dump trek. Jika  kondisi cuaca  cerah  (musim kemarau),  pembakaran  dapat  dilakukan setiap 20 hari. Apabila kondisi cuaca dimusim penghujan, maka pembakaran hanya dapat dilakukan 1 kali dalam 1 bulan.

E.     Permodalan
Untuk modal usaha sangatlah perlu untuk melangsungkan proses produksi. .Untuk melakukan sebuah usaha modal mempengaruhi peran penting dan sentral. Modal usaha ini aku dapatkan dari modalku sendiri yang telah diberikan oleh keluargaku.

Biaya persiapan fasilitas :
1.      Mesin Pencetak Bata                                                   Rp. 40.000.000,-
2.      Mesin Domping                                                           Rp.   5.000.000,-
3.      Pembuatan Bangunan Pabrik dan Perlengkapan         Rp. 15.000.000,-
Seperti :
o   Mesin Air
o   Drum Air
o   Gerobak Arcob 
o   Gerobak Kayu
o   Cangkul
o   Skop
o    Dan lain-lain          .                      
  .+     Jumlah    Rp.60.000.000,-

Biaya Oprasional
1.    Sewa Lahan (pinjam pakai)                                          Rp.     1.000.000,-
2.    Upah Karyawan 70.000 biji @ Rp. 140,-                    Rp.     9.800.000,-
3.    Bahan Bakar Solar 70 Liter @ Rp. 6.500,-                  Rp.       455.000,-
4.    Potongan Kayu Ulin 2,5 Ret @ Rp. 650.000,-            Rp.     1.625.000,-+
Jumlah         Rp.   12.880.000,-

Hasil Pemasaran.
Harga Jual Bata 70.000 biji @ Rp. 450,-    Rp. 31.500.000,-

1.      Perhitungan Hasil Penjualan Pembakaran Pertama

Biaya Fasilitas   + Biaya Oprasional
Rp. 60.000.000,- + Rp. 12.880.000,-                          =   Rp. 72.880.000,-.
Hasil Penjualan                                                           =   Rp. 31.500.000,-
  Selisih                                                                        =-  Rp.41.380.000,-

2.      Perhitungan Hasil Penjualan Pembakaran Kedua

Biaya Oprasional                                                         =   Rp. 12.880.000,-
Biaya Sewa Lahan                                                      =   Rp.   1.000.000,-
    Hasil Penjualan                                                       =   Rp. 31.500.000,-

   Selisih                                                                       =     Rp. 17.620.000,-

3.      Perhitungan Hasil Penjualan Pembakaran Ketiga
Biaya Oprasional                                                         =   Rp. 12.880.000,-    
Biaya Sewa Lahan                                                      =   Rp.   1.000.000,-
Hasil Penjualan                                                          =    Rp. 31.500.000,-
   Selisih                                                                      =    Rp. 17.620.000,-

4.      Perhitungan Hasil Penjualan Pembakaran Keempat
Biaya Oprasional                                                          =    Rp. 12.880.000,-
Biaya Sewa Lahan                                                       =    Rp.   1.000.000,-
Hasil Penjualan                                                            =    Rp. 31.500.000,-
  Selisih                                                                         =  Rp. 17.620.000,-

Hasil Penjualan Pertama        = - Rp.41.380.000,-
Hasil Penjualan Kedua          =   Rp.17.620.000,- +
Selisih                                    = - Rp.23.760.000,- +

Hasil Penjualan Ketiga            =   Rp.17.620.000,- +
Selisih                                      = - Rp. 6.140.000,- +

Hasil Penjualan Keempat        =   Rp.17.620.000,- +

KEUNTUNGAN                    =   Rp.11.480.000,-

Jadi pada usaha pembuatan batu bata, modal awal akan kembali setelah penjualan hasil pembakaran yang ke 4, dengan keuntungan sebesar Rp. 11.480.000,-.

F.     Pemasaran
Kita memakai strategi pemasaran  masih sederhana masih alami yaitu lewat mulut ke mulut aja ,tapi rencana kedepan pasti akan semakin baik .Batu Bata Merahku siap Dipasarkan dengan hasil dalam 1 kali pembakaran atau 70.000 biji biasanya di beli oleh 2 konsumen ( 2 buah rumah). Ruang lingkup pemasaran adalah wilayah kecamatan kalipucang  dan Kecamata-kecamatan di daerahku khususnya Jepara . Ukuran untuk batu bata merah Panjang 19cm x Lebar 9 cm x Tebal 5cm.


 III.            PERMASALAHAN YANG DI HADAPI
Mulai pelaksanaan sampai sekarang memang belum pernah mengalami kendala yang mengakibatkan bisa meruginya usaha kami ini. Karena konsumen  juga aktif selalu dalam menggunakan atau memakai produk kami dalam hal pemakain batu bata sebagai dinding rumah atau lainnya. Namun, sekarang banyak beberapa usaha bermunculan sama dengan bisnis sejenis karena  sekarang  banyak alat pencetak batu bata yang modern dan lebih praktis didapatkan, sehingga memperbanyak persaingan dalam menjalankan usaha ini. Baik dalam tingkat produksi ataupun segi pemasarannya. Untuk itu kita akan sebaik-baiknya memanfaatkan peluang bisnis ini dengan sangat maksimal. Karena juga sekarang semakin banyak pabrik-pabrik batu bata di daerahku .Dalam menjalankan bisnis ini kita mempunyai beberapa karyawan sendiri, dalam hal memilih karyawan harus sesuai team work yang baik. Tidak bisa asal memlih karyawan ,Karena faktor ini juga mempengaruhi jalan atau tidaknya usaha ini. Sebaiknya kita memilih karywan yang jujur, ulet ,dan dapat di percaya. 
Pengelola/kita tidak memiliki keterbatasan waktu dan usia, sehingga tidak dapat mengontrol bisnis sesering mungkin. Selanjutnya dalam hal promosi atau pemasaran yang kurang. Karena dengan kurangnya promosi atau pemasaran jasa dan produk yang ada yaitu misal,papan nama toko/pabrik kurang jelas, tidak ada spanduk maupun lebel yang cukup mencolok sehingga mudah dilihat orang terpampang di tempat usaha. Terakhir dalam mengelola managemen keuangan kita pasti kurang professional/belum sempurna artinya pengelola tidak mempertimbangkan faktor-faktor bisnis dalam keuangan tetapi menggunakan cara-cara managemen keluarga. 

 IV.            PEMECAHAN MASALAH
Setiap pembuatan sangat dipengaruhi oleh factor alam yaitu cuaca, tidak memungkinakan jika terjadi hujan. Dalam pergantian dari hujan ke musim kemarau, kita memanfaatkan untuk memproduksi batu bata sebanyak-banyaknya .Namun kondisi cuaca yang dianggap ekstrim ini menjadi gangguan bagi perajin batu bata. Penyebabnya adalah terhambatnya proses pengeringan akibat curah hujan yang sering terjadi akhir-akhir ini. Sehingga akibat kendala cuaca tersebut biasa yang aku lihat para perajin mengalami penurunan produksi hingga 50 persen.
Untuk mengatasi kendala atau masalah yang ada kami sudah mempunyai rencana tersendiri yaitu dengan melakukan hal-hal yang membuat usaha ini lebih berkembang dan tidak akan mengalami kegagalan/bangkrut. Adapun hal itu :
1. Aku akan mengurusi usaha ini dengan mengurus perizinan, kewajiban pajak serta retribusi usaha sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga bila ada pemeriksaan dari petugas maka telah mengantongi izin usaha.
2. Toko dan pabrik usaha kita harus mempunyai tempat usaha yang cukup strategis diantara fasilitas umum, atau lainnya yang terpenting dapat mendukung usaha ini.
3. Kita harus mempunyai usaha lain selain pengahasil batu bata,missal kita akan memproduksi genting/atap rumah yang disebabkan bahan yang digunakan sama
4. Mempunyai karyawan yang mengerti keutamaan kwalitas barang kita, yakni mengerti kemauan pelanggan/pemakai batu bata.


    V.            PENUTUP
Hasil dari usaha produksi batu bata ini adalah batu bata merah sebagai bahan untuk pembuatan dinding bangunan, yang tingkat kekuatan dan kesejukannya dalam pembuatan rumah sangat tinggi jika dibandingkan dengan bahan yang menggunakan batu bata pres. Banyak wirausahawan baru yang mencoba untuk menggeluti bisnis batu bata ini. Namun ternyata para wirausahawan batu bata ini hanya mampu bertahan dalam hitungan bulan saja, karena mereka tidak mampu menghadapi  berbagai kendala saat menjalani usaha batu bata. Liku-liku dalam pemasaran ada yang menyenangkan ada juga yang menyusahkan sepertihalnya pada waktu jemput bola. Dalam pemasaran usaha banyak terjadi kata-kata yang menyakitkan dari sebagian konsumen. Tapi hal itu wajar dalam dunia bisnis tergantung kita sebagai wirausaha harus menyikapi dengan positif dan tidak buruk sangka. 
 Kiat – Kiat Menghadapi Konsumen
Dalam menghadapi konsumen maka kita harus sabar dan tahu apa yang diiginkan konsumen. Seperti halnya barang produk batu bata juga mempunyai kekurangan atau kendala yang beraneka ragam. Misal pelanggan yang selalu complain atau minta distocki barang tapi membayarnya nanti di waktu lain. Hal tersebut kita harus cermati dan tidak boleh gegabah. Kita wajib memaksimalkan kinerja kita dengan selalu mengingatkan dan tidak malu dalam menarik/menagih. Hal sekecil itu juga menentukan jalan atau tidaknya bisnis kita, tergantung sikap-sikap konsumen.  
Adapun hal-hal selama ini dalam mengahadapi konsumen :

         Siap menerima komplain baik dalam segi ucapan atau tindakan,karena ini banyak hal-hal yang selalu menjadi kendala dalam masalah produksi.
         Permintaan harus selalu tepat waktu dan tidak menunggu lama dalam mentransfer/mengirimi pulsa kepada konsumen. Pada waktu sekarang masyarakat selalu menginginkan sesuatu dengan  kwlitas baik.
         Ramah dan sopan kepada pelanggan tidak pernah membeda-bedakan siapa saja yang membeli. Kita harus menghargai dan memberikan waktu yang lebih kepada setiap pelanggan kita. Tidak ada rasa jengkel dan marah kepada pelanggan yang selalu memberikan komplain.
         Melayani pelanggan dengan baik. 
         Memberikan keamanan kepada pelanggan dan rasa nyaman ,sehingga pelanggan selalu mempercayai kita. Karena suatu kepercayaan hal yang palinh utama dalam menjalani usaha.
